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ABSTRACT 
The teaching and learning process occurs because of the interaction between 
teachers, students and the environment as a source of learning. This research was 
conducted in November 2020. The purpose of this research is to describe students' 
responses to the Problem Solving learning model on plant tissue material. The 
research method uses a survey method. The research subjects were biology teachers 
who teach in grade XI and grade XI students. The research instruments were 
questionnaires and interviews. Data was analyzed by percentage. The results of the 
analysis of student responses to the biology learning model with plant tissue material 
showed that 61.87% of students responded positively. While 38.13 students 
responded negatively. The conclusion of this study is that the Problem Solving 
learning model can be very effective, However, the results depend on how this model 
is implemented and how prepared students are to follow the learning process. 
 
Keywords: Student Response, Problem Solving, Tissues in Plants 

 
 

ABSTRAK 
Proses belajar mengajar terjadi karena adanya interaksi antara guru, siswa dan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
November 2020. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap 
model pembelajaran problem solving pada materi jaringan pada tumbuhan. Metode 
penelitian dengan metode survei. Subjek penelitian guru biologi yang mengajar di 
kelas XI dan siswa kelas XI. Intrumen penelitian adalah angket dan wawancara. Data 
dianalisis dengan persentase. Hasil analisis respon siswa terhadap model 
pembelajaran biologi dengan materi jaringan pada tumbuhan 61,87% siswa 
merespon positif. Sedangkan 38,13 siswa merespon negatif. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah model pembelajaran problem solving bisa sangat efektif, akan 
tetapi hasilnya tergantung pada bagaimana model ini diterapkan serta bagaimana 
kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. 
 
Kata Kunci: Respon Siswa, Problem Solving, Jaringan pada Tumbuhan 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Pendidikan yang berkualitas tinggi sangat menenentukan kualitas 
suatu bangsa, serta berpengaruh sangat signifikan dalam mendorong proses 
transformasi sosial menuju kehidupan bagi suatu bangsa yang cerdas bermatabat 
(Supadi, 2020). 

Pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan yang 
sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan. 
Untuk itu, harus dipahami bagaimana siswa memperoleh pengetahuan dari 
kegiatan belajarnya jika guru dapat memahami proses pemerolehan pengetahuan, 
maka guru akan dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat bagi 
siswanya (Darmadi, 2017). Dengan demikikian pembelajaran merupakan proses 
perubahan atas hasil pembelajaran yang mencakup segala aspek kehidupan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu (Setiawan, 2017)   

Proses belajar mengajar terjadi karena adanya interaksi antara guru, siswa 
dan lingkungan sebagai sumber belajar. Guru merupakan seorang tenaga pendidik 
yang profesionalnya mendidik, membimbing, melatih, memberikan penilaian serta 
melaksanakan evaluasi kepada peserta didiknya. Guru dituntut untuk profesional 
menampilkan keahliannya agar proses belajar mengajar menjadi efektif dan 
efesien (Simatupang, 2019).  

Salah satu model pembelajaran yang menuntut proses berfikir dalam 
menyelesaikan sebuah permasalahan masalah adalah problem solving. Suatu cara 
dalam memberikan penjelasan dengan menstimulus peserta didik dalam 
memperhatikan, menganalisis dan berfikir tentang suatu permasalahan supaya 
bisa meneruskan dan menganalisa suatu masalah tersebut sebagai salah satu 
upaya dalam memecahkan suatu masalah yang bisa disebut dengan pemecahan 
masalah  atau problem solving (Ariani, Helsa dan Ahmad, 2020). 

Penggunaan model pembelajaran mendorong siswa untuk membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajaran diharapkan lebih alamiah dalam bentuk kegiatan 
siswa yang melakukan dan mengalami, bukan sekedar mentransfer pengetahuan 
pengetahuan dari guru ke siswa sehingga dengan konsep tersebut diharapkan 
pembelajaran dapat lebih bermakna. Untuk itu diperlukan model-model 
pembelajaran yang inovatif, progresif dan konstekstual (Marianingsih & Hidayati, 
2018). Oleh sebab itu, sangat dibutuhkan untuk mengembangkan model 
pembelajaran yang dibutuh oleh peserta didik untuk mencapai pembelajaran yang 
efektif dan efisien, pada proses pembelajaran kini yang lebih dipentingkan ialah 
bagaimana mengaktifkan keterlibatan peserta didik pada proses pembelajaran 
secara berdikari yaitu melalui kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada 
pencarian yang menghasilkan inovasi. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk mengaktifkan peserta didik ialah model pembelajaran Problem 
Solving. 
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Model pembelajaran problem solving ini termasuk model pembelajaran 
yang sudah lama, tapi sampai sekarang masih termasuk model pembelajaran yang 
sangat dianjurkan dipergunakan dalam pembelajaran. Karena sudah banyak hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran problem solving ini bisa 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. 

Materi pelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. 
Materi dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik materi yang akan disajikan. (Djumingin, Juanda dan Tamsir, 2022). 
Materi pembelajaran segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas (Sitohang, 
2014). Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan yang tertulis maupun bahan yang 
tidak tertulis.  

Dengan kata lain, materi merupakan alat atau sarana pembelajaran yang 
berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang 
secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 
(Lestari, 2013). 

Respon siswa merupakan reaksi sosial yang dilakukan siswa atau pelajar 
dalam menanggapi pengaruh atau rangsangan dalam dirinya dari situasi 
pengulangan yang dilakukan orang lain, seperti tindakan pengulangan guru dalam 
proses pembelajaran atau dari fenomena sosial disekitar sekolahnya (Fatmawati 
dan Anjasari, 2021). 

SMAN 1 Darur Makmur merupakan salah satu SMAN yang berada di 
kawasan Nagan Raya. SMAN 1 Darur Makmur berada di Jln. Nasional Alue Bilie, 
Kecamatan Darur Makmur, Kabupaten Nagan Raya Prov. Aceh. SMAN 1 Darur 
Makmur memiliki 15 ruang kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 420 
orang. Jumlah rata-rata peserta didik perkelas sebanyak 28 orang. Memiliki satu 
laboratorium, satu perpustakaan dan dua sanitasi peserta didik. Hal ini 
dilaksanakan untuk memudahkan proses belajar mengajar agar lebih efektif dan 
efisien. 

Di SMAN 1 Darur Makmur, guru pelajaran biologi sudah menggunakan 
model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Namun model pembelajaran 
yang digunakan guru tidak bervariasi sehingga siswa kurang minat dalam belajar 
dan peserta didik juga masih kesulitan dalam memahami materi. Akibatnya, skor 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sehingga tujuan dari pembelajaran tidak tercapai seperti yang 
diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah 
respon siswa terhadap implikasi model pembelajaran problem solving pada materi 
jaringan pada tumbuhan di kelas XI SMAN 1 Darur Makmur”  

 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelititian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei (Morissan, 2012). Data yang dikumpulkan merupakan data tentang proses 
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pembelajaran biologi pada materi jaringan pada tumbuhan pada kelas XI di SMA 
Negeri 1 Darur Makmur, Nagan Raya. 
 
Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini ada guru biologi yang mengajar di kelas XI dan 
siswa  kelas XI di SMA Negeri 1 Darur Makmur. 
 
Angket 
 Penelitian ini menggunakan angket untuk memperoleh data mengenai 
respon siswa mengenai proses pembelajaran pada materi jaringan pada tumbuhan 
di SMA Negeri 1 Darur Makmur. 
 
Wawancara 
 Selain angket, dalam penelitian ini juga menggunakan wawancara. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang proses pembelajaran 
pada materi jaringan pada tumbuhan dari guru Biologi SMAN 1 Darur Makmur. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Data dikumpulkan dengan cara membagikan angket kepada siswa kelas XI 
untuk mengetahui respon siswa tentang model problem solving pada pembelajaran 
Biologi dengan materi jaringan pada tumbuhan. Selanjutnya dilakukan wawancara 
kepada guru yang mengajarkan materi jaringan pada tumbuhan untuk 
mendapatkan jawaban dari guru dengan cara tanya jawab sepihak mengenai 
proses pembelajaran Biologi pada materi jaringan pada tumbuhan dan dilanjutkan 
dengan analisis data. 
 
Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif. Analisis data untuk angket dilakukan dengan cara mentabulasikan hasil 
jawaban siswa, selanjutnya dilakukan persentase terhadap masing-masing 
pernyataan yang tersedia pada angket. Untuk mempresentasikan hasil jawaban 
dari angket, maka diaplikasikan rumus sebagai berikut: 
 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 
P : Persentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah Responden 
100% : Bilangan tetap 

  (Sudjana, 2001) 
Untuk wawancara, data dianalisis dengan cara mendeskripsikan hasil 

wawancara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Wawancara 
Penggunaan Model Pembelajaran 
 Guru sudah melakukan model pembelajaran dalam proses pembelajaran 
pada materi jaringan pada tumbuhan. Model pembelajaran yang diaplikasikan 
guru pada materi jaringan pada tumbuhan yaitu model pembelajaran problem 
solving. Selanjutnya dari hasil pengamatan pada RPP yang diperoleh ketika 
observarsi guru sudah menggunakan model pembelajaran. Namun model yang 
digunakan hanya model problem solving saja pada setiap materi jaringan pada 
tumbuhan. 
 
Hasil Belajar Siswa 
 Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru, 
diketahui bahwa dengan menggunakan model pembelajaran problem solving, nilai 
siswa tidak meningkat dan tidak pula turun. Namun pada penelitian yang telah 
dilakukan peneliti terhadap pemahaman konsep siswa menunjukkan bahwa skor 
yang diperoleh siswa ketika mempelajari materi jaringan tumbuhan, belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) nilai yang ditetapkan yaitu 75. 
 
Hasil Analisis Angket 
 Berdasarkan angket respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan 
model problem solving, selanjutnya angket yang diberikan kepada siswa diperoleh 
dengan cara skala Likert yaitu sangat tidak setuju (TS), kurang setuju (KS), setuju 
(S) dan sangat setuju (SS) dengan jumlah pernyataan 20 butir yang selanjutnya 
hasil akan dipersentasikan (Sugiyono, 2017). 
 
Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran 
 Respon siswa merujuk pada tanggapan siswa terhadap proses 
pembelajaran yang meliputi minat, pemahaman, sikap dan keterlibatan siswa 
selama kegiatan belajar mengajar. Respon siswa dianggap penting karena dapat 
mempengaruhi efektitivitas pembelajaran serta keberhasilan siswa dalam 
memahami materi (Sardiman, 2012). 

Respon siswa terhadap model pembelajaran biologi dengan materi jaringan 
pada tumbuhan selama ini sudah baik (Gambar 1). Terdapat 61,87% siswa 
merespon positif. Dimana siswa lebih aktif dalam berpartisipasi diskusi dan 
kegiatan kelas  siswa lebih bertanggung jawab untuk menemukan jawaban dari 
masalah yang diberikan. Sedangkan siswa yang merespon negatif sebanyak 
38,13%. Hasil analisis angket juga dapat diketahui bahwa guru sudah menerapkan 
model pembelajaran ketika mengajarkan materi jaringan pada tumbuhan. Pada 
saat proses belajar dengan menggunakan problem lebih banyak membutuhkan 
waktu dibandingkan dengan metode pengajaran langsung, sehingga mungkin tidak 
semua materi dapat tercakup secara mendalam pada waktu yang tersedia. Ini 
sesuai dengan informasi yang diperoleh dari guru serta dengan modul ajar. 
 Beberapa komponen sebagai penentu respon siswa diantaranya metode 
pengajaran, lingkungan belajar, kualitas materi dan peran guru (Slameto, 2010).  
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 Keterampilan memecahkan masalah merupakan keterampilan dasar yang 
harus dikembangkan dalam diri peserta didik. Keterampilan dapat dikembangkan 
melalui latihan. Peserta didik yang terampil dalam memecahkan masalah akan 
dapat menjadi manusia yang bertanggung jawab, berkemampuan tinggi, kreatif 
dan kritis serta mandiri. Kemampuan memecahkan masalah ini diharapkan dapat 
ditransfer dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
peserta tidak mendapat kesulitan dalam menghapi kehidupannya (Lufri, dkk. 
2020). 

 
Gambar 1. Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran 

(Sumber: Data Hasil Penelitian) 
 Model pembelajaran problem-solving bisa sangat efektif, akan tetapi 
hasilnya tergantung pada bagaimana model ini diterapkan serta bagaimana 
kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
 Analisis terhadap respon siswa terhadap model pembelajaran problem 
solving pada materi jaringan pada tumbuhan menunjukkan adanya variasi dalam 
tanggapan yang diberikan. Sebagian besar siswa memberikan respon positif, 
dimana siswa menunjukkan peningkatan pemahaman konsep, keterampilan 
berpikir kritis dan partisspasi aktif. Model ini juga berhasil membuat pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan interaktif. 
 Sebagian juga terdapat sejumlah tanggapan yang dihadapi, ada beberapa 
siswa mengalami kesulitan dalam hal memahami materi, mesasa frustasi atau 
tidak aktif berpartisipasi dalam kelompok. Selain itu proses pembelajaran  yang 
menggunakan problem solving cenderung memakan waktu lebih lama yang dapat 
menghambat pencapaian semua tujuan pembelajaran dalam wartu terbatas. 
 
 
 
 

Respon Positif
Respon Negatif

61,87%

38,18%
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Saran 
 Untuk mengatasi respon negatif yang muncul, model pembelajaran problem 
solving dapat diterapkan dengan lebih efektif dan menghasilkan peningkatkan 
yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap materi jaringan tumbuhan.  
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